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Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, perusahaan manufaktur dihadapkan tantangan untuk meningkatkan kinerja secara efisien agar
dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat. Kinerja manajerial menjadi salah satu kunci utama dalam mencapai
tujuan perusahaan, terutama dalam menghasilkan produk berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Efektivitas kinerja manjerial
dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk sistem informasi akuntansi manajemen, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan yang mendukung
kemampuan Perusahaan untuk beradaptasi terhadap teknologi dan perubahan pasar.

Industri manufaktur foam & mattress memiliki karaktersitik unik, seperti proses produksi yang padat modal dan rentan terhadap biaya bahan baku.
Oleh karena itu, Perusahaan disektor ini dituntut untuk mengelola sumber daya secara efisien dan memiliki sistem yang mendukung pengambilan
Keputusan secara cepat dan tepat dalam menghadapi perubahan pasar.

Ketidak konsistenan dalam hasil penelitian sebelumnya terkait pengaruh sistem informasi akuntansi manajemen (SIAM)Budaya Organisasi, dan

Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja manajerial menunjukkan adanya research gap yang perlu diivestigasi lebih lanjut. Ketidak konsistenan ini

menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk mengetahui bagaimana ketiga variable tersebut saling berpengaruh dalam konteks
Perusahaan manufaktur foam & mattress

Maka dari itu, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada konteks Perusahaan manufaktur foam & mattress yang masih belum banyak diteliti
sebelumnya, Penelitian ini juga menggunakan sampel dari populasi yang relevan dalam skala yang lebih luas yang dapat memperkuat generalisasi
hasil penelitian

Hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan perbedaan hasil dalam pengaruh variable SIAM, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja manajerial. Menyoroti urgensi penelitian ini. Penelitian di industri manufaktur foam & mattress dengan karakteristik unik yang dimiliki sangat relevan
untuk memahami kinerja manajerial secara menyeluruh. Dengan focus pada industri manufaktur foam & mattress, penelitian ini diharapkan dapat mengisi

kekosongan penelitian yang ada dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya peningkatan kinerja manajerial di sektor ini

= \.". . § universitas .
l ’MSI[@ & www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § myhammadiyah € umsidal9i2

2
/4 RN




ertanyaan Masalah (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Budaya
Organsisasi, Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Manajerial Pada
Perusahaan Manufaktur Foam & Mattress?
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Metode

=4 Pendekatan

« Kuantitatif Asosiatif

mm 1eknik Pengumpulan Data

« Kuesioner (Link G-Form)

= ODbjek Penelitian

* Perusahaan Manufaktur Foam & Mattress

s POpulasi dan Sampel

» Populasi: Seluruh karyawan, Perusahaan
manufaktur foam & mattress (157)

« Sampel :113 responden

» Teknik sampling : random sampling dengan
rumus slovin,

Analisis Data

« Pengujian kualitas data (Validitas,
Reliabilitas)

« Pengujian Asumsi Klasik (Normalitas,
Multikolinearitas. Hetroskedastisitas)

« Pengujian Hipotesis (Korelasi,
Determinasi, Parsial, Simultan,
Analisis Regresi Linear Berganda)
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Hasil

Statistik Descripfive Uji Validitas

(r--hitung > r-tabel = Valid)

Sistem Informasi Mean = 4.27; Mean = 4.57;
Akuntansi Std.Dev = 0.735 Std.Dev = 0.549 Indikato ltem r- r-Tabel Keteran
Manajemen r Pertany Hitung gan
aan
Budaya Organisasi Mean = 2.58; Mean = 4.75; X1 0.560 0,361 valid
_ : _ . D X1.3 0,567 0,361 Valid
Gaya Mean = 2.28; Mean = 4.41; Timeline X1.4 0,609 0,361 Valid
Kepemimpinan Std. Dev= 0.829 Std. Dev=0.703 ss
L .. O X1.5 0,577 0,361 Valid
Kinerja Manajerial Mean= 3.37, Mean = 4.18; I X1.6 0,775 0,361 valid
Std.Dev = 1.276 Std. Dev= 0.826 X1.7 0,548 0,361 Valid
ted
] X1.8 0,530 0,361 Valid
] X1.9 0,543 0,361 Valid
X1.10 0,632 0,361 Valid
ed
] X1.11 0,542 0,361 Valid
] X1.12 0,542 0,361 Valid
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Hasil

Uji Validitas X2 Uji Validitas X3
(r-hitung > r-tabel = Valid) (r-hitung > r-tabel = Valid)

. . Indikator Item r-Hitung r-Tabel Keterangan
Indikato Item r-Hitung r-Tabel Keteran Pertanyaan
r Pertan an
y 9 Gaya 0,656 0,361 Valid
aan Kepemimpin
X2.1

Orienta 0,600 0,361 Valid an
Si Kharismatik
Proses X3.2 0,531 0,361 Valid
X2.2 0,598 0,361 Valid X3.3 0,580 0,361 Valid
X2.3 0,358 0,361 Tidak X34 0,500 0,361 Valid
valid X3.5 0,554 0,361 Valid
- Kepemimpin
X2.4 0,583 0,361 Valid an
Orienta X2.5 0,690 0,361 Valid Transaksion
- X3.6 0,644 0,361 Valid
X2.6 0,600 0,361 Valid X3.7 0,554 0,361 valid
X2.7 0,733 0,361 Valid X3.8 0,580 0,361 Valid
Orienta X2.8 0,567 0,361 Valid X3.9 0,583 0,361 Valid
si Kepemimpin
. an
Pekerja Transformas
an
X2.9 0,522 0,361 Valid X3.10 0,556 0,361 Valid
X2.10 0,557 0,361 Valid igﬁ ggii gggi ﬁg
= . 5 L 5 |
erenta X2.11 0,549 0,361 Valid X3.13 0.467 0.361 Valid
Sl Kepemimpin
Pegawa an Visioner
i _ X314 0,427 0,361 Valid
0,598 0,361 Valid X3,15 0,410 0,361 Valid
0,571 0,361 Valid X3,16 0,440 0,361 Valid
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Hasil

Uji Validitas Y1 Uji Reliabilitas
(r-hitung > r-tabel = Valid)

Indikator Item r-Hitung r-Tabel Keteranga . .
n
Y1.1 0,478 0,361 Valid AI p ha
12

_ Y1.2 0,161 0,361 Tidak Valid .
Y1.4 0,496 0,361 Valid .

ng Budaya 0.842 12 Reliabel
] Y15 0,577 0,361 Valid : :
] Y16 0,214 0,361 Tidak Valid Organisasi

Coordinati Y1.7 0,409 0,361 Valid :
| Gaya 0.824 16 Reliabel
] Y1.8 0,654 0,361 Valid Kepemimpin an
] Y1.9 0,517 0,361 Valid
Y10 0220 0361 Taicvald Kinerja 0.860 18 Reliabel
] Y1.11 0,544 0,361 Valid .. '
] Y1.12 0,474 0,361 valid Manajer|a|
Y1.13 0,232 0,361 Tidak Valid
] Y1.14 0,544 0,361 Valid
_ Y1.15 0,136 0,361 Tidak Valid
Y1.16 0,569 0,361 Valid
] Y1.17 0,529 0,361 Valid
] Y1.18 0,473 0,361 Valid
Y1.19 0,552 0,361 Valid

g
] Y1.20 0,597 0,361 Valid
] Y1.21 0,529 0,361 Valid
Y1.22 0,570 0,361 Valid

ating

Y1.23 0,210 0,361 Tidak Valid

Y1.24 0,549 0,361 Valid
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Hasil

Coefficientsa

Uji Normalitas

Unstandardized Coefficients

Histogram

Dependant Variable: TOT_Y1 GIREC £
D e 1 (Constant) 20.089
e TOT_X1 854
TOT_X2 -1.274
TOT_X3 1.127

a. Dependent Variable: TOT_Y1

sejumlah titik P-Plot terdistribusi di
sekitar garis diagonal serta
menunjukkan pola yang sejajar dengan
garis itu, menandakan distribusi
residual yang mendekati normal.

Frequency

1

|
2 1 0 1 3 : Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Regression Standardized Residual Dependent Variable: TOT_Y1

histogram residual standar regresi untuk

variabel TOT_Y1 berdistribusi yang mendekati o
normal, dengan residual tersebar secara sistematis di
sekitar nol. Nilai rata-rata residual sangat kecil
(7.37E — 16) dan standar deviasi sebesar 0.987,
menunjukkan bahwa residual berada dalam rentang
yang wajar. Dengan jumlah sampel sebanyak 113,
pola histogram menyerupai distribusi normal dan
mengindikasikan bahwa asumsi normalitas residual
dalam regresi linear relatif terpenuhi.

Expected Cum Prob

T

Observed Cum Prob

T T T ™
02 04 0e 09 10
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Standardized

Coefficients Collinearity Statistics oo N N N
Std. Error Beta t Sig. Tolerancey VIF UJI MU“IkOllneGrlqu
10.888 1.845 .068
.265 .339 3.217 .002 416 2.404
.296 -.436 -4.297 .000 .449 2.226
.149 .680 7.563 .000 .572 1.748

seluruh variabel independen tidak memiliki nilai VIF >10, serta tidak ada nilai
tolerance yang < 0.1. Hal tersebut menjadi bukti bahwa tidak ditemukan hubungan
linear yang tinggi antar variabel bebas dalam model regresi, sehingga gejala

multikolinearitas tidak terjadi
Uji Heterokedastisitas

Coefficients2

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,057 5.971 -.847 .399
TOT_X1 .181 .146 179 1.244 .216
TOT_X2 .218 .163 .185 1.343 .182
TOT_X3 -.150 .082 -.225 -1.839 .069

berdasarkan analisis coefficients menunjukkan bahwa semua variabel independen
(TOT_X1, TOT_X2, dan TOT_X3) memiliki nilai signifikansi > 0.05, yaitu
masing-masing 0.216, 0.182, dan 0.069. Nilai ini mengindikasikan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan dari variabel independen dengan nilai residual absolut,
yang menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas
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Hasil

Model Summary® Coefficients?

Uji Koefisien Uji Parsial (t) Standardized
K lasi (R Std. Error of the Unstandardized Coefficients  Coefficients
orelasi ( ) Model R R Square Adjusted R Square  Estimate Model B Std. Error Beta t Sig.
1 7042 496 482 8.596 1 (Constant)  20.089 10.888 1.845 068
a. Predictors: (Constant), TOT_X3, TOT_X2, TOT_X1 TOT X1 854 265 339 3.217 002
b. Dependent Variable: TOT_Y1 TOT_X2 -1.274 .296 -.436 -4.297 .000
TOT_X3 1.127 149 680 7.563 .000
Berdasarkan output pada tabel diatas dapat terlihat bahwa koefisien korelasi antara variable a. Dependent Variable: TOT_Y1
independent dan dependent dengan nilai 0.704. Koefisien korelasi yang bernilai positif T tabel = 1.982; df = (113-4= 109)

menunjukkan bahwa korelasi antara ketiga variable memiliki arah yang sama, di mana semakin
besar ketiga variable independent. Dengan demikian, variabel dependent akan menunjukkan

peningkatan yang lebih tinggi. Nilai 0.704, menunjukkan korelasi yang cukup kuat (0.600- Uji Simultan (f)
0.799) [5].
Model Summary® ANOVA2
Uii _ Std.  Error  of  the Model Sum of Squares ~ df Mean Square  F Sig.
J ) ~ Model R R Square Adjusted R Square  Estimate 1 Regression 7912.747 3 2637.582 35.700 .000b
Determinasi 1 7042 496 482 8.596 Residual 8053.235 109 73.883
(R? a. Predictors: (Constant), TOT_X3, TOT_X2, TOT_X1 Total 15965.982 112
b. Dependent Variable: TOT_Y1 a. Dependent Variable: TOT_Y1

b. Predictors: (Constant), TOT_X3, TOT_X2, TOT_X1
Berdasarkan hasil olahan data SPSS diatas, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi atau R-square sebesar 0.496 atau 49.6 %, yang menunjukkan
bahwa variable independent dalam penelitian ini mampu menjelaskan pengaruh terhadap
Kinerja Manajerial sebesar 49.6%. Sementara itu, sisanya 50.4% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel diatas ditemukan bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 35.700 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 ( < 0.05
atau 5% ). Maka, keputusan untuk menolak HO dan menerima Ha mengindikasikan bahwa,
secara simultan melalui metode pengujian simultan dalam analisis regresi dapat disimpulkan
bahwa Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Budaya Organisasi, dan Gaya Kepemimpinan
secara bersama -sama berpengaruh signifkan terhadap Kinerja Manajerial.
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Hasil

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients2

. N Standardized o N Y=20.089 + 0.854X1 — 1.274X2 + 1.127X3 + e
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 20.089 10.888 1.845 .068
TOT_X1 .854 .265 .339 3.217 .002 416 2.404
TOT_X2 -1.274 .296 -.436 -4.297 .000 449 2.226
TOT_X3 1.127 .149 .680 7.563 .000 572 1.748

a. Dependent Variable: TOT_Y1

Persamaan regresi menunjukkan bahwa :

1. Nilai konstanta dari persamaan tersebut adalah 20.089. Maka, kinerja manajerial akan berada pada nilai 20.089 ketika tidak ada pengaruh dari sistem
informasi akuntansi manajemen, budaya organisasi, dan gaya kepemimpinan.

2. Nilai koefisien variabel X1 (sistem informasi akuntansi manajemen) adalah 0.854, yang menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan terhadap variabel
Y1 (kinerja manajerial), karena nilai signifikansi sebesar 0.002 < 0.05. Maka, peningkatan dalam aspek sistem informasi akuntansi manajemen berhubungan
dengan peningkatan yang signifikan. Sehingga kinerja manajerial meningkat sebesar 0.854 untuk setiap peningkatan satu unit dalam sistem informasi
akuntansi manajemen.

3. Nilai koefisien variabel X2 (budaya organisasi) adalah -1.274, yang menunjukkan adanya pengaruh negatif signifkan terhadap variabel Y1 (kinerja
manajerial), karena nilai signifikansi 0.00 < 0.05. Maka, setiap peningkatan dalam aspek budaya organsiasi justru akan menurunkan kinerja manajerial sebesar
1.274 unit.

4. Nilai koefisien variabel X3 (gaya kepemimpinan) adalah 1.127, yang menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan terhadap Y1 (kinerja manajerial),
karena nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Maka, peningkatan dalam aspek gaya kepemimpinan berhubungan dengan peningkatan yang signifikan.
Sehingga kinerja manajerial meningkat sebesar 1.127 untuk setiap peningkatan satu unit dalam gaya kepemimpinan.
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Pembahasan

1. sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil analisis, sistem informasi akuntansi manajmen yang valid, reliabel, dan terintergrasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial,
khususnya dalam konteks Perusahaan manufaktur foam & mattress yang kompleks. Instrumen pengukuran SIAM terbukti mampu mempresentasikan indicator yang diukur,
seperti broadscope, timeliness, sggregated, dan integrated, yang masing-masing memiliki peran penting dalam mendukung fungsi manajerial lintas departemen.
Departemen seperti manufacturing, engineering, distribution, QC, hingga HRD & PGA memanfaatkan informasi dari SIAM sesuai dengan kebutuhan operasional merekan
yang menunjukkan penagruh signifkan SIAM terhadap kinerja manajerial, Dalam industri yang rentan terhadap fluktuasi biaya dan membutuhkan efisiensi tinggi,
keberadaan sistem informasi yang tepat waktu, akirat, dan relevan menjadi sangat krusial. Temuan ini selaras dengan teori contingency yang menyatakan bahwa sistem
informasi perlu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi untuk mencapai efektivitas maksimal. Selain itu, hasil penelitian juga konsisten dengan berbagai studi
sebelumnya yang menegaskan peran SIAM dalam mendukung proses perencanaan dan pengendaliasn organisasi serta meningkatkan efisiensi dan daya saing Perusahaan.

2. Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil analisis, budaya organisasi dalam Perusahaan manufaktur foam & mattress secara umum dinilai kuat, hasil analisis menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara nilai-nilai budaya yang dianut, khusunya pada aspek orinetasi hasil dengan kebutuhan manajerial dalam operasional Perusahaan. Hasil uji
validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrument budaya organisasi layak digunakan, sementara analisis deskriptif memperlihatkan bahwa Sebagian besar
indicator memperoleh skor tinggi, kecuali pada indicator orientasi hasil. Haisl uji t menunjukkan bahwa budaya organisassi berpengaruh negative dan signifikan
terhadap kinerja manajerial, yang mengindikasikan bahwa budaya belum sepenuhnya mendorong pencapaian target dan inovasi sebagai bagian dari nilai-nilai
organisasi. Dalam konteks industri manufaktur foam & mattress yang membutuhkan efisinesi tinggi dan adaptasi terhadap dinamika pasar, budaya organisasi yang
fleksibel, adaptif, dan selaras dengan tujuan jangka Panjang Perusahaan sangat dibutuhkan. Temuan ini sejalan dengan teori contingency yang menyatakkan bahwa
efektivitas organisasi tergantung pada kesesuaian struktur dan nilai budaya dengan kondissi lingkungan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap budaya organisasi,
khusunya orientasi hasil, agar tercipta lingkungan kerja yang mendukung produktivitas, inovasi, dan pengambilan Keputusan yang efektif.
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Pembahasan

3. Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan hasil analisis, gaya kepemimpinan yang efektif dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik tiap
departemen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja manajerial dalam Perusahaan
manufaktur foam & mattress. Hal ini membuktikan melalui uji validitas dan reliabilitas yang menunjukkan bahwa
instrument pengukuran gaya kepemimpinan layak digunakan, serta hasil uji t yang mengonfimasi adanya pengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial. Meskipun secara umum responden menilai gaya kepemimpinan sudah baik,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama pada dimensi tertentu. Temuan ini didukung oleh
teori contingency yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan tergantung pada kesesuaian antara gaya
kepemimpinan dan situasi kerja. Setiap departemen dalam Perusahaan membutuhkan kombinasi gaya
kepemimpinan yang berbeda mulai dari transaksional, transformasional, kharismatik, hingga visioner untuk
mencapai efektivitas optimal. Oleh karena itu, Perusahaan perlu melakukan pengembangan kapasitas
kepemimpinan secara berkelanjutan melalui pelatihan dan evaluasi agar mampu menghadapi dinamika industri dan
perubahan pasar secara starategis dan adaptif.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa sistem informasi akuntansi manajemen, budaya organisasi, dan gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan manudaktur
foam & mattress. Hasil uji mengindikaikan bahwa sistem informasi akuntansi manajaemen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial, yang mengindikasikan bahwa sistem informasi yang
terintegrasi membantu manajer dalam memperoleh informasi yang akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Sementara itu, budaya organisasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
kinerja manajerial, yang mengindikasikan bahwa budaya organisasi dalam perusahaan belum optimal dalam
mendukung efektivitas manajerial. Di sisi lain, gaya kepemimpinan terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial, yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas manajerial dan operasional.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki Manfaat :

1. Manfaat Akademik : Berguna bagi pendidikan dan penelitian.

2. Manfaat Toritis : Berkontribusi pada pengembangan ilmu dan teori.

3. Manfaat Praktis : Dapat memberikan kontribusi praktis yang dapat
diterapkan langsung dalam dunia kerja dan industri.

niversitas
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